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ABSTRAK 
 

Irdawani (57240): Pemanfaatan Jaringan Wireless Sebagai Sumber Belajar 
bagi Siswa SMAN 1 Basa Ampek Balai. 

 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah memberikan kontribusi 

terhadap terjadinya revolusi dalam berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. 
Media internet yang juga dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar oleh 
siswa SMAN 1 Basa Ampek Balai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pemanfaatan jaringan internet sekolah sebagai sumber belajar bagi 
siswa SMAN 1 Basa Ampek Balai. 

Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif, yaitu mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala menurut apa 
adanya. Jumlah sampel penelitian adalah 37 orang siswa. Instrumen penelitian 
yang digunakan pada saat penelitian adalah angket. Teknik analisis data yang 
dugunakan adalah teknik analisis data presentase. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pengaturan jadwal dalam 
memanfaatkan jaringan wireless sebagai sumber belajar bagi siswa SMAN 1 Basa 
Ampek Balai tergolong baik, (2) Pemanfaatan jaringan wireless sebagai sumber 
belajar di SMAN 1 Basa Ampek Balai secara keseluruhan masih tergolong kurang 
baik, (3) Ketersediaan fasilitas yang digunakan dalam memanfaatkan jaringan 
wireless sebagai sumber belajar bagi siswa SMAN 1 Basa Ampek Balai tergolong 
kurang baik.Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan kepada pihak 
SMAN 1 Basa Ampek Balai agar menambah fasilitas untuk pemanfaatan jaringan 
internet sekolah, antara lain memperluas jangkauan jaringan, nemambah jumlah 
komputer/laptop serta menyediakan tempat duduk dan instalasi listrik yang 
memadai, sehingga pemanfaatan jaringan internet sekolah sebagai sumber belajar 
dapat dilakukan oleh seluruh siswa.. 

 
 

Kata kunciWireless, sumber belajar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah memberikan 

kontribusi terhadap terjadinya revolusi dalam berbagai bidang, termasuk 

bidang pendidikan. Eric Ashby (dalam Rusman dkk:1) menyatakan bahwa 

dunia pendidikan telah memasuki revolusi yang kelima. Revolusi pertama 

terjadi ketika orang menyerahkan pendidikan anaknya kepada seorang guru. 

Revolusi kedua terjadi ketika digunakannya tulisan untuk keperluan 

pembelajaran. Revolusi ketiga terjadi seiring dengan ditemukannya mesin 

cetak sehingga materi pembelajaran dapat disajikan melalui media cetak. 

Revolusi keempat terjadi ketika digunakannya perangkat elektronik seperti 

radio dan televisi untuk pemerataan dan perluasan pendidikan. Revolusi 

kelima seperti saat ini, dengan dimanfaatkannya Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam kegiatan pembelajaran, khususnya teknolgi 

komputer dan internet untuk kepentingan kegiatan pembelajaran.  

Melihat keadaan ini maka peran teknologi internet sangat menentukan  

bagi perkembangan masyarakat dan bangsa. Apalagi kita ketahui bahwa di 

dalam pendidikan, salah satu fungsi teknologi internet bagi pembelajaran  

adalah mempermudah dan mempercepat dalam mencari informasi dan  

mengakses materi pelajaran.  

Hal ini sejalan dengan pengertian sumber belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 
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memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan 

dalam proses belajar mengajar (Mulyasa, 2005:48).  

Jaringan tanpa kabel (wireless) merupakan salah satu bentuk teknologi 

dalam pemanfaatan internet. Layanan wireless merupakan teknologi jaringan 

yang semakin banyak digunakan, baik di rumah maupun pada berbagai 

lembaga dan instansi. Pada jaringan wireless, instalasi jaringan sangat mudah 

dan fleksibel karena tidak membutuhkan kabel sebagai penghubung antar 

komputer. Oleh karena hal tersebut, maka jaringan wireless digunakan 

sebagai sumber belajar.  

Istilah pembelajaran lebih mengambarkan usaha guru untuk membuat 

belajar para siswanya. Kegiatan pembelajaran tidak akan berarti jika tidak 

menghasilkan kegiatan belajar pada para siswanya. Kegiatan belajar hanya 

bisa berhasil jika si belajar secara aktif mengalami sendiri proses belajar. 

Seorang guru tidak dapat mewakili belajar untuk siswanya. Seorang siswa 

belum dapat dikatakan telah belajar hanya karena ia sedang berada dalam satu 

ruangan dengan guru yang sedang mengajar. Ada satu syarat mutlak yang 

harus dipenuhi agar terjadi kegiatan belajar. Syarat itu adalah adanya interaksi 

antara pembelajar (learner) dengan sumber belajar. Jadi, belajar hanya terjadi 

jika dan hanya jika terjadi interaksi antara pembelajar dengan sumber belajar.  

Banyak sumber belajar disekitar kehidupan peserta didik yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran, baik yangdidesain maupunnon desain. 

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003:76) sumber belajar adalah: 

“Daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar 
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baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau secara 

keseluruhan”. 

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk 

membantu tiap individu untuk belajar dan menampilkan kompetensinya. 

Sumber belajar meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan latar / 

lingkungan  yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas kemudahan 

belajar bagi peserta didik (AECT 1994). Menurut Dirjen Dikti (1983:12) 

sumber belajar adalah segala sesuatu dan dengan mana seseorang 

mempelajari sesuatu. Dengeng (1990:83) menyebutkan sumber belajar 

mencakup semua sumber yang mungkin dapat digunakan oleh si pelajar agar 

terjadi prilaku belajar. Dalam proses belajar komponen sumber belajar itu 

mungkin dimanfaatkan secara tunggal atau secara kombinasi, baik sumber 

belajar yang dirancang maupun sumber belajar yang dimanfaatkan. 

Sumber belajar yang dirancang adalah beberapa sumber yang dapat 

digunakan untuk memberikan fasilitas belajar yang di desain untuk keperluan 

belajar. Seperti pembuatan video, transparansi, kaset audio, internet dan lain- 

lain. Sedangkan sumber belajar yang dimanfaatkan adalah bagian dari 

kenyataan dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

diaplikasikan dan digunakan untuk keperluan belajar seperti laut, hutan, 

danau, museum dan lain-lain. 

Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik berupa 

data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 

belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga 
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mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai 

kompetensi tertentu.  

SMAN 1 Basa Ampek Balai telah melengkapi berbagai fasilitas, guna 

mendukung kegiatan pembelajaran, salah satu bentuknya adalah jaringan atau 

layanan internet dilingkungan sekolah yang mengunakan wireless (jaringan 

tanpa kabel) yang memfasilitasi internet di titik tertentu dalam lingkungan 

sekolah. 

Jaringan internet ini dimanfaatkan oleh siswa baik itu mengunakan 

komputer labor, laptop maupun mengunakan HP (ponsel). Media yang paling 

banyak digunakan oleh siswa untuk memanfaatkan jaringan internet adalah 

laptop. Pengguna jaringan ini bisa di lihat saat jam istirahat, setelah berakhir 

proses belajar sekolah bahkan sampai sore. Pengguna jaringan ini sangat 

banyak diminati setiap hari minggu.  

Siswa mengunakan jaringan internet sekolah ini untuk berbagai 

kegiatan seperti chatting, browsing, e-mail dan banyak juga memanfaatkan 

jaringan internet sekolah untuk mencari materi – materi  pelajaran dan untuk 

mencari referensi untuk menyelesaikan tugas. 

Berdasarkan pengalaman observasi peneliti di lapangan yaitu tanggal 

22 April 2013 di SMA Negeri 1 Basa Ampek Balaiditemukan beberapa 

fenomena diantaranya: (1) siswa memanfaatkan jaringan internet sekolah 

untuk berbagai hal seperti chatting, browsing, download, facebook, saling 

sapa serta mengakses situs-situs hiburan lainnya dan membuka situs 

informasi, (2) jaringan Wifi yang tak stabil (3) terkadang terjadi pemblokiran 
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situs-situs yang bermanfaat, (4) jaringan yang sering rusak atau terputus 

secara tiba-tiba 

Melalui penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

bagaimana pemanfaatan dan penggunaan jaringan wirelles sebagai sumber 

belajar siswa, dan usaha-usaha apa yang dilakukan sekolah untuk 

mengefektifkan dan mengefisienkan proses pembelajaran melalui internet. 

Ada dibeberapa sekolah yang fasilitasnya sangat memadai/lengkap tetapi 

tidak digunakan, walaupun digunakan namun tidak maksimal. Apalagi 

internet merupakan teknologi yang sangat rawan dalam penyalah gunaannya, 

seperti penyalahgunaan facebook yang merupakan fasilitas yang disediakan 

internet selain itu ada fasilitas lain yang dapat disalahgunakan untuk 

membuka bahkan men-download situs porno. Padahal dari sekolah yang 

memiliki fasilitas yang mengikuti perkembangan zaman atau modern 

seharusnya yang memberikan out put berkualitas dan sekolah tersebut dapat 

menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain yang belum memiliki fasilitas yang 

memadai. Oleh karena itu sangat penting sekali permasalahan ini untuk 

diteliti. Agar nanti keberadaan jaringan internet sekolah dalam dunia 

pendidikan terutama di SMAN1 Basa Ampek Balai  benar-benar memberikan 

dampak positif bagi kualitas generasi penerus bangsa ini dan menjadi contoh 

bagi sekolah-sekolah lain agar tercapainya tujuan pendidikan secara 

maksimal. 
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Berdasarkan gambaran di atas, penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan mengangkat judul Pemanfaatan Jaringan 

WirellesSebagai Sumber Belajar bagi Siswa SMAN 1 Basa Ampek Balai. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Sebagian siswa menggunakan jaringan wirelessuntuk berbagai hal selain 

belajar seperti: chatting, browsing, download, facebook, twitter, saling 

menyapa serta mengakses situs-situs hiburan lainnya 

2. Jaringan Wifi yang tidak stabil 

3. Terkadang terjadi pemblokiran situs-situs yang bermanfaat, seperti: 

informasi perguruan tinggi 

4. Jaringan sering rusak dan terputus secara tiba-tiba  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka yang menjadi 

batasan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan jaringan internet sekolah 

sebagai sumber belajar bagi siswa di SMAN 1 Basa Ampek Balai dalam 

aspek pengaturan jadwal pengguna jaringan wireless, pemanfaatan 

wirelesssebagai sumber belajar, ketersediaan pelayanan/fasilitas dalam 

memanfaatkanwireless. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka pertanyaan-

pertanyaan yang dapat diajukan pada penelitian ini antara lain: 
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1. Bagaimana pengaturan jadwal penggunaanjaringan wirelles sebagai 

sumber belajarbagi siswa di SMAN 1 Basa Ampek Balai? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan jaringan internet sekolah sebagai sumber 

belajar bagi siswa di SMAN 1 Basa Ampek Balai? 

3. Bagaimana ketersediaan fasilitasdi sekolah dalam memanfaatkan 

wirelesssebagai sumber belajar di SMAN 1 Basa Ampek Balai?. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan jaringan wirelles sebagai sumber belajar bagi siswa SMAN 1 

Basa Ampek Balai. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan, dalam 

peningkatan sumber belajar mengajar sehingga dapat tercapai tujuan yang 

lebih baik. 

2. untuk menemukan prinsip-prinsip yang berkenaan tentang aspek sumber 

belajar siswa berkaitan dengan kinerja teknologi dalam memfasilitasi 

proses belajar mengajar. 

3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam permasalahan 

yang serupa untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam. 

4.  Untuk memberikan wawasan dan pengetahuan serta pengalaman penulis 

tentang hubungan antara pemanfaatan jaringan internet sekolah terhadap 

pembelajaran siswa.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan 

berbagai hal sebagai berikut: 

1. Pengaturan jadwal dalam memanfaatkan jaringan wireless sebagai sumber 

belajar bagi siswa SMAN 1 Basa Ampek Balai tergolong baik. 

2. Pemanfaatan jaringan wireless sebagai sumber belajar di SMAN 1 Basa 

Ampek Balai secara keseluruhan masih tergolong kurang baik. 

3. Ketersediaan fasilitas yang digunakan dalam memanfaatkan jaringan 

wireless sebagai sumber belajar bagi siswa SMAN 1 Basa Ampek Balai 

tergolong kurang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa 

hal berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak SMAN 1 Basa Ampek Balai agar menambah 

fasilitas untuk pemanfaatan jaringan internet sekolah, antara lain 

memperluas jangkauan jaringan, nemambah jumlah komputer/laptop 

serya menyediakan tempat duduk dan instalasi listrik yang memadai, 

sehingga pemanfaatan jaringan internet sekolah sebagai sumber belajar 

dapat dilakukan oleh seluruh siswa.. 

2. Agar pihak SMAN 1 Basa Ampek Balai serta guru mata pelajaran TIK 

mensosialisasikan pemanfaatan jaringan internet sekolah sebagai sumber 
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belajar kepada siswa agar pemanfaatan jaringan internet dapat lebih 

maksimal dilakukan.  

3. Seluruh warga sekolah terutama guru diharapkan mendukung dan 

mendorong agar siswa semakin sering memanfaatkan jaringan internet 

sebagai sumber belajar.  

4. Siswa diharapkan semakin maksimal dalam memanfaatkan jaringan 

internet sebagai sumber belajar guna memenuhi hasil belajar yang lebih 

baik. 
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